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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan 

dan sikap tanggung jawab peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

melibatkan kepala sekolah, guru, serta peserta didik sebagai informan penelitian. Data dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi program sekolah dilakukan melalui berbagai kegiatan, seperti penerapan tata tertib sekolah, 

kegiatan pembiasaan disiplin, piket kelas, upacara bendera, pemberian tugas dan tanggung jawab kepada 

peserta didik, serta pemberian sanksi dan penghargaan. Program-program tersebut mampu membantu 

peserta didik dalam membentuk sikap disiplin, seperti datang tepat waktu, mematuhi aturan sekolah, 

menjaga kebersihan lingkungan, dan menyelesaikan tugas dengan baik. Selain itu, sikap tanggung jawab 

peserta didik juga mengalami peningkatan melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah dan 

pelaksanaan kewajiban sebagai siswa. 

Kata kunci : Implementasi program sekolah, Kedisiplinan, Tanggung jawab, Peserta didik, 
Pembentukan karakter, Lingkungan sekolah. 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of school programs in improving students’ discipline and 

sense of responsibility. The research used a qualitative approach with a descriptive method. Data 

collection techniques were carried out through observation, interviews, and documentation involving the 

principal, teachers, and students as research informants. The data were analyzed through the stages of 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing.The results of the study showed that the 

implementation of school programs was carried out through various activities, such as the application of 

school rules,  discipline habituation activities, classroom cleaning duties, flag ceremonies, assigning tasks 

and responsibilities to students, as well as providing sanctions and rewards. These programs were able to 

help students develop disciplined attitudes, such as arriving on time, obeying school rules, maintaining 

environmental cleanliness, and completing assignments properly. In addition, students’ sense of 

responsibility also improved through active involvement in school activities and the implementation of their 

obligations as students. 

 
Keywords: School program implementation, Discipline, Responsibility, Students, Character building, 

School environment. 
 



2 | Page 

Cemara iJournal-Publising iYour Creative Idea 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan iproses ipenting idalam imembentuk ikarakter, ikepribadian, idan 

perilaku ipeserta ididik iagar imenjadi individu yang berkualitas. Selain berperan dalam 

meningkatkan kemampuan akademik, pendidikan juga memiliki tanggung ijawab idalam 

menanamkan inilai-nilai ikarakter, seperti kedisiplinan dan tanggung jawab. Sikap disiplin 

dan tanggung jawab sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena dapat 

membantu peserta ididik dalam menjalankan kewajiban, menaati aturan, serta membentuk 

perilaku yang positif di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik 

melalui berbagai program dan kegiatan yang diterapkan secara terencana. Program 

sekolah tidak ihanya iberfokus ipada ipencapaian iakademik, itetapi ijuga diarahkan untuk 

membangun kebiasaan baik pada peserta didik. Implementasi program sekolah dapat 

dilakukan melalui penerapan tata tertib, kegiatan pembiasaan, upacara bendera, piket 

kelas, kegiatan keagamaan, serta pemberian penghargaan dan sanksi kepada peserta 

didik. Program-program tersebut diharapkan mampu membentuk isikap idisiplin idan irasa 

itanggung ijawab ipeserta ididik idalam ikehidupan isehari-hari. 

Kedisiplinan merupakan salah isatu inilai ikarakter iyang ipenting idimiliki ipeserta 

ididik. Sikap disiplin dapat terlihat dari kepatuhan peserta didik terhadap aturan sekolah, 

ketepatan waktu hadir di sekolah, penggunaan seragam sesuai ketentuan, serta 

kesungguhan dalam imengikuti iproses ipembelajaran. iPeserta ididik iyang imemiliki sikap 

disiplin cenderung lebih mampu mengatur waktu, menghargai aturan, dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan. Sebaliknya, kurangnya kedisiplinan dapat 

menyebabkan berbagai pelanggaran tata tertib sekolah dan menghambat proses 

pembelajaran. Selain kedisiplinan, sikap tanggung jawab juga imenjadi ibagian ipenting 

idalam ipembentukan ikarakter ipeserta didik. Tanggung jawab dapat diwujudkan melalui 

kesadaran peserta didik dalam menyelesaikan tugas, menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah, serta melaksanakan kewajiban sebagai siswa dengan baik. Sikap tanggung jawab 

tidak muncul secara otomatis, tetapi perlu dibentuk melalui pembiasaan dan bimbingan 

yang dilakukan secara terus-menerus oleh pihak sekolah maupun keluarga. Oleh karena 

itu, sekolah perlu menciptakan program-program yang dapat mendukung pembentukan 

sikap tanggung jawab peserta didik. 

Dalam pelaksanaannya, implementasi program sekolah sering kali menghadapi 

berbagai hambatan. Masih terdapat peserta didik yang kurang mematuhi aturan sekolah, 

datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, serta kurang memiliki kesadaran dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Faktor lingkungan pergaulan, kurangnya 

pengawasan orang tua, dan rendahnya motivasi belajar juga dapat memengaruhi 

kedisiplinan idan itanggung ijawab ipeserta ididik. iKondisi itersebut imenunjukkan ibahwa 

pembentukan ikarakter idisiplin dan tanggung jawab memerlukan kerja isama iantara 

sekolah, iguru, iorang itua, idan ipeserta ididik iitu isendiri. iBerdasarkan ipermasalahan 

tersebut, ipenelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui ibagaimana iimplementasi iprogram 

sekolah idalam imeningkatkan ikedisiplinan idan sikap tanggung jawab peserta didik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai program-program yang 

diterapkan sekolah dalam membentuk karakter peserta didik serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah idalam imeningkatkan iefektivitas program 

pembentukan karakter peserta didik. 
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2. Landasan Teori 

 

A. Pengertian Implementasi 

Implementasi merupakan isuatu iproses ipelaksanaan iatau ipenerapan suatu 

program yang telah direncanakan sebelumnya agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

dengan baik. Dalam dunia pendidikan, implementasi program sekolah berarti pelaksanaan 

berbagai kegiatan yang dirancang oleh sekolah untuk mendukung proses ipembelajaran 

dan ipembentukan ikarakter ipeserta ididik. iProgram isekolah itidak ihanya iberkaitan 

dengan kegiatan akademik, tetapi juga mencakup pembinaan sikap, perilaku, dan 

kebiasaan peserta ididik idalam ikehidupan isehari-hari idi ilingkungan isekolah. 

Keberhasilan implementasi program sekolah sangat dipengaruhi oleh kerja sama seluruh 

warga sekolah, seperti kepala sekolah, guru, peserta didik, dan orang tua. Program yang 

baik tidak akan berjalan dengan maksimal apabila tidak dilaksanakan secara konsisten 

dan terarah. Oleh karena itu, sekolah perlu melakukan pengawasan, evaluasi, dan 

pembinaan secara terus menerus agar program yang diterapkan dapat memberikan hasil 

yang baik. 

 

Implementasi program sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan dan tanggung 

jawab peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti program disiplin 

pagi, pemeriksaan atribut sekolah, kegiatan piket kelas, program kebersihan lingkungan, 

kegiatan ekstrakurikuler, serta pembiasaan sopan santun. Program-program tersebut 

bertujuan untuk membentuk perilaku positif peserta didik sehingga mereka mampu 

mematuhi aturan dan melaksanakan kewajiban dengan baik. Selain itu, implementasi 

program sekolah juga harus menyesuaikan dengan ikondisi idan ikebutuhan ipeserta ididik. 

iSetiap isekolah memiliki karakteristik yang berbeda sehingga program yang diterapkan 

harus sesuai dengan lingkungan sekolah dan permasalahan yang dihadapi peserta didik. 

Dengan adanya implementasi program yang tepat, sekolah diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan pendidikan yang tertib, nyaman, idan imendukung pembentukan 

karakter peserta didik. 

B. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan ikarakter imerupakan iusaha iyang idilakukan iuntuk imembentuk 

kepribadian, isikap, idan iperilaku ipeserta ididik iagar imenjadi individu yang memiliki 

nilai-nilai positif dalam ikehidupan isehari-hari. iPendidikan ikarakter menjadi salah satu 

bagian penting dalam dunia pendidikan karena keberhasilan peserta didik tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga oleh sikap dan perilaku yang dimiliki. 

Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai iseperti idisiplin, tanggung 

jawab, jujur, kerja keras, mandiri, dan menghormati orang lain. Nilai-nilai tersebut sangat 

penting dimiliki peserta didik agar mereka mampu menjadi pribadi yang baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. Dalam pelaksanaannya, pendidikan karakter 

tidak hanya dilakukan melalui ipembelajaran idi ikelas, itetapi ijuga imelalui ikegiatan 

pembiasaan idi ilingkungan isekolah. iSekolah imemiliki itanggung ijawab ibesar idalam 

membentuk ikarakter ipeserta didik melalui berbagai kegiatan yang mendukung 

pembentukan sikap positif. Guru juga memiliki peranan penting sebagai teladan bagi 

peserta didik. Sikap guru dalam berbicara, berpakaian, dan berperilaku akan menjadi 
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contoh yang dapat ditiru ioleh ipeserta ididik. iPendidikan ikarakter idapat iditerapkan 

imelalui iberbagai ikegiatan iseperti ikegiatan keagamaan, upacara bendera, program 

kebersihan lingkungan, kegiatan ekstrakurikuler, dan penerapan tata tertib sekolah. 

Melalui kegiatan tersebut, peserta didik dibiasakan untuk memiliki perilaku disiplin dan 

bertanggung jawab. 

C. Kedisiplinan Peserta Didik 

Kedisiplinan merupakan sikap ipatuh idan itaat iterhadap iaturan iyang iberlaku. 

Dalam lingkungan sekolah, disiplin sangat penting karena dapat membantu menciptakan 

suasana belajar iyang itertib idan ikondusif. iPeserta didik yang disiplin biasanya mampu 

menghargai waktu, mematuhi tata tertib sekolah, dan melaksanakan kewajiban dengan 

baik. Disiplin tidak ihanya iberkaitan idengan ikepatuhan iterhadap iaturan, itetapi ijuga 

berkaitan dengan kesadaran diri peserta didik dalam melakukan hal-hal yang benar tanpa 

harus dipaksa oleh orang lain. Kedisiplinan ipeserta ididik idapat idilihat dari berbagai 

perilaku seperti datang tepat waktu ke sekolah, memakai seragam sesuai aturan, 

mengikuti pembelajaran dengan tertib, mengerjakan tugas itepat iwaktu, imenjaga 

ikebersihan ilingkungan isekolah, iserta imematuhi itata itertib iyang iberlaku. iJika ipeserta 

didik imemiliki idisiplin iyang ibaik, imaka iproses ipembelajaran idi isekolah iakan iberjalan 

lebih iefektif. iNamun ipada ikenyataannya, imasih iterdapat ipeserta ididik iyang ikurang 

disiplin iseperti idatang iterlambat, itidak imemakai iatribut ilengkap, itidak imengerjakan 

tugas, idan imelanggar itata itertib isekolah. iHal itersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti lingkungan keluarga, pengaruh teman sebaya, kurangnya pengawasan orang 

tua, dan rendahnya kesadaran diri peserta didik. Untuk meningkatkan kedisiplinan peserta 

didik, sekolah perlu menerapkan berbagai program pembinaan karakter secara konsisten. 

Guru juga harus memberikan contoh perilaku disiplin agar peserta didik dapat meniru 

sikap tersebut. Selain itu, pemberian penghargaan dan sanksi juga dapat membantu 

meningkatkan kesadaran peserta didik dalam mematuhi aturan sekolah. 

D. Sikap Tanggung Jawab Peserta Didik 

Tanggung jawab merupakan kesadaran seseorang dalam melaksanakan itugas idan 

kewajibannya idengan ibaik. iSikap itanggung ijawab isangat ipenting idimiliki ipeserta didik 

karena dapat membantu mereka menjadi pribadi yang mandiri dan dapat dipercaya. 

Peserta didik yang memiliki tanggung jawab akan berusaha menyelesaikan tugas sekolah 

tepat waktu, menjaga fasilitas sekolah, menjalankan piket kelas, serta mengikuti kegiatan 

sekolah dengan baik. Selain itu, peserta didik yang bertanggung jawab juga mampu 

menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Sikap tanggung jawab tidak muncul 

secara instan,  

tetapi perlu dibentuk melalui pembiasaan dan pembinaan yang dilakukan secara 

terus menerus. Sekolah memiliki iperan ipenting idalam imenanamkan sikap tanggung 

jawab kepada peserta didik melalui berbagai program dan kegiatan sekolah. Pembentukan 

tanggung ijawab idapat idilakukan imelalui ipemberian tugas, kegiatan kelompok, program 

kebersihan, kegiatan organisasi, dan kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kegiatan tersebut, 

peserta didik belajar untuk melaksanakan tugas dengan ibaik idan ibekerja isama idengan 

orang ilain. 

3. METODE PENELITIAN  
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Penelitian ini menggunakan ipendekatan ikualitatif idengan imetode ideskriptif. 
Pendekatan ikualitatif idigunakan ikarena ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imemahami 

secara mendalam mengenai implementasi program sekolah dalam meningkatkan 

kedisiplinan dan sikap tanggung jawab peserta ididik idi iSMA iNegeri i1 iPercut iSei iTuan. 
Penelitian ikualitatif imenekankan ipada ipemahaman ifenomena isosial iyang terjadi di 

lingkungan sekolah berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Metode ideskriptif idigunakan 

untuk imenggambarkan isecara irinci imengenai pelaksanaan program sekolah, bentuk 

kegiatan yang dilakukan, serta dampak program terhadap perilaku peserta didik. 

Penelitian ini tidak menggunakan perhitungan statistik, tetapi lebih menekankan pada 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan. Pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan karena sekolah tersebut memiliki berbagai program pembinaan 

karakter yang berkaitan dengan kedisiplinan dan tanggung jawab peserta didik. Selain itu, 

sekolah juga menerapkan tata tertib dan kegiatan pembiasaan yang imendukung 

pembentukan ikarakter ipeserta ididik. iSubjek ipenelitian idalam ipenelitian iini iterdiri idari 
kepala isekolah, iguru, wali kelas, dan peserta didik. Informan dipilih karena dianggap 

mengetahui dan terlibat langsung dalam pelaksanaan program sekolah. Melalui informan 

tersebut, peneliti dapat memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai 

implementasi program sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan dan sikap tanggung 

jawab peserta didik. Penelitian dilakukan secara langsung di lapangan dengan tujuan 

memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata. Peneliti melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas peserta didik, pelaksanaan program sekolah, serta iinteraksi iantara iguru 

dan ipeserta ididik idalam lingkungan sekolah. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

A. Hasil iPenelitian 

Penelitian iini idilaksanakan di SMAN 1 Percut Sei Tuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi program sekolah dalam imeningkatkan ikedisiplinan idan sikap 

tanggung ijawab ipeserta ididik. Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung, 

wawancara dengan guru dan peserta didik, serta dokumentasi selama kegiatan penelitian 

berlangsung di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

diketahui bahwa sekolah memiliki berbagai program dan aturan yang bertujuan 

membentuk ikarakter idisiplin idan itanggung ijawab ipeserta didik. Program-program 

tersebut dilaksanakan secara rutin setiap hari dan melibatkan iseluruh iwarga isekolah, 
mulai idari ikepala isekolah, iguru, iwali ikelas, ihingga ipeserta ididik. iHal iini imenunjukkan 

bahwa ipembentukan ikarakter itidak ihanya imenjadi itanggung ijawab iguru itertentu, itetapi 

menjadi itanggung ijawab ibersama seluruh pihak sekolah.  

Pada pelaksanaan kegiatan sekolah setiap pagi, pihak sekolah melakukan 

pemeriksaan kedisiplinan peserta didik sebelum masuk ke kelas. Guru piket memeriksa 

kehadiran siswa, kerapian seragam, atribut sekolah, serta ketepatan waktu kedatangan 

peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, sebagian ibesar ipeserta ididik isudah 
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datang tepat waktu dan menggunakan seragam sesuai aturan sekolah. Namun, masih 

ditemukan beberapa peserta didik yang datang terlambat dan tidak menggunakan atribut 

sekolah secara lengkap seperti dasi, ikat pinggang, atau sepatu yang tidak sesuai 

ketentuan sekolah. iKondisi itersebut imenunjukkan ibahwa iimplementasi itata itertib 

isekolah sudah berjalan dengan baik, meskipun masih memerlukan pengawasan dan 

pembinaan secara berkelanjutan. Selain pemeriksaan kedisiplinan, sekolah juga 

menerapkan kegiatan pembiasaan seperti budaya salam, menjaga sopan santun kepada 

guru, serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Peneliti melihat bahwa sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai, peserta ididik idibiasakan iuntuk imenyapa idan imemberi 

salam ikepada iguru. Pembiasaan tersebut menjadi salah satu bentuk pendidikan karakter 

yang dilakukan sekolah dalam membentuk sikap hormat, sopan santun, dan disiplin 

peserta didik idalam ikehidupan isehari-hari. 

Dalam meningkatkan sikap tanggung jawab, sekolah menerapkan program piket 

kelas yang dilakukan isetiap ihari isesuai ijadwal iyang itelah iditentukan. Berdasarkan hasil 

observasi, sebagian besar peserta didik melaksanakan tugas piket dengan baik seperti 

menyapu kelas, membersihkan meja dan kursi, serta membuang sampah pada tempatnya. 

Akan tetapi, imasih iterdapat ibeberapa ipeserta ididik iyang ikurang iaktif idalam 

imenjalankan tugas piket sehingga perlu diingatkan oleh wali kelas maupun ketua kelas. 

Hal ini menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab peserta didik sudah mulai terbentuk, 

namun masih perlu ditingkatkan melalui pembiasaan dan pengawasan yang konsisten. 

Berdasarkan hasil wawancara idengan isalah isatu iguru, idiperoleh iinformasi bahwa 

sekolah selalu memberikan pembinaan kepada peserta didik yang melanggar tata tertib 

sekolah. Guru menyampaikan bahwa peserta didik yang terlambat atau tidak mematuhi 

aturan sekolah akan diberikan teguran dan arahan agar tidak mengulangi kesalahan yang 

sama. Selain itu, pihak sekolah juga ibekerja isama idengan iwali ikelas idan iorang itua 

peserta didik untuk membantu meningkatkan kedisiplinan siswa. Kerja sama tersebut 

menjadi salah satu langkah penting dalam membentuk karakter peserta didik karena 

pendidikan karakter tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga perlu didukung oleh 

lingkungan keluarga.  

Hasil wawancara idengan ibeberapa ipeserta ididik imenunjukkan ibahwa program 

sekolah cukup membantu mereka menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab. Peserta 

didik mengaku mulai terbiasa datang tepat waktu, menjaga kebersihan kelas, dan 

menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu karena adanya aturan dan pengawasan dari 

guru. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa implementasi program sekolah 

memberikan ipengaruh ipositif iterhadap iperubahan iperilaku ipeserta ididik. Selain itu, 

kegiatan ekstrakurikuler juga menjadi salah satu program sekolah yang membantu 

membentuk sikap tanggung ijawab ipeserta ididik. Berdasarkan hasil observasi, peserta 

didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler terlihat lebih aktif, mampu bekerja sama 

dengan teman, serta lebih bertanggung ijawab iterhadap itugas iyang idiberikan idalam 

organisasi maupun kegiatan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya 

mengembangkan ibakat idan iminat isiswa, tetapi juga melatih kedisiplinan, kerja sama, 

dan rasa tanggung jawab. Hasil dokumentasi iyang idiperoleh ipeneliti iberupa ifoto 

ikegiatan upacara bendera, kegiatan piket kelas, gotong royong membersihkan 

lingkungan sekolah, serta kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan bahwa sekolah secara 

aktif melaksanakan program pembinaan karakter peserta didik.  
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B. Faktor iPendukung idan iPenghambat 

Berdasarkan hasil ipenelitian, iterdapat ibeberapa ifaktor ipendukung dalam 

implementasi program sekolah di SMAN 1 Percut Sei Tuan. Faktor pendukung tersebut 

antara lain adanya kerja sama iyang ibaik iantara ikepala isekolah, guru, wali kelas, dan 

peserta didik dalam menjalankan program sekolah. Guru secara aktif memberikan arahan 

dan pengawasan kepada peserta didik agar mematuhi aturan sekolah dan melaksanakan 

tanggung jawab dengan baik. Selain itu, adanya tata tertib sekolah yang jelas juga 

membantu meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Sekolah memiliki aturan mengenai 

jam masuk sekolah, penggunaan seragam, kebersihan lingkungan, serta sikap dan 

perilaku peserta didik selama berada di sekolah. Program pembiasaan yang dilakukan 

setiap hari juga menjadi faktor penting dalam imembentuk ikarakter ipeserta ididik ikarena 

idilakukan isecara iterus-menerus idan konsisten. 

Namun, dalam pelaksanaannya imasih iterdapat ibeberapa ifaktor ipenghambat. 

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa guru menyampaikan bahwa masih ada peserta 

didik yang kurang memiliki kesadaran diri dalam mematuhi aturan sekolah. Beberapa 

peserta ididik imasih isering iterlambat idatang ke sekolah, kurang disiplin dalam 

berpakaian, dan tidak mengerjakan tugas tepat waktu. Selain itu, pengaruh lingkungan 

pergaulan dan penggunaan media sosial yang berlebihan juga menjadi isalah isatu ifaktor 

penghambat idalam ipembentukan ikarakter ipeserta ididik. iKurangnya ipengawasan iorang 

tua di rumah menyebabkan beberapa peserta didik kurang mendapat perhatian terkait 

kedisiplinan dan tanggung jawab mereka. Faktor-faktor tersebut menjadi tantangan bagi 

sekolah dalam melaksanakan program pembentukan karakter peserta didik secara 

maksimal. 

C. Dampak Implementasi Program Sekolah 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan idi iSMAN 1 Percut Sei Tuan, 

implementasi program sekolah memberikan idampak ipositif iterhadap perilaku peserta 

didik. Program-program yang diterapkan sekolah membantu peserta didik menjadi ilebih 

idisiplin idalam imengikuti iaturan isekolah idan ilebih ibertanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. Peserta didik terlihat lebih tertib dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, 

lebih menjaga kebersihan lingkungan sekolah, serta lebih aktif dalam kegiatan sekolah 

maupun ekstrakurikuler. Selain itu, ihubungan iantara iguru idan ipeserta ididik juga 

menjadi lebih baik karena adanya pembinaan dan komunikasi yang dilakukan secara 

terus-menerus. Program sekolah juga membantu menciptakan ilingkungan isekolah iyang 

lebih tertib, ibersih, idan inyaman untuk proses pembelajaran. Dengan adanya 

implementasi program yang dilakukan secara konsisten, sekolah dapat membantu 

membentuk karakter ipeserta ididik imenjadi ilebih idisiplin, ibertanggung ijawab, dan 

memiliki sikap positif dalam kehidupan sehari-hari. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil ipenelitian iyang idilakukan idi SMAN 1 Percut Sei Tuan, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi program sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan dan 
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sikap tanggung jawab peserta didik telah berjalan dengan baik. Program-program sekolah 

seperti penerapan tata tertib, kegiatan pembiasaan, piket kelas, upacara bendera, serta 

kegiatan ekstrakurikuler mampu membantu membentuk karakter peserta didik menjadi 

lebih disiplin idan ibertanggung ijawab. Pelaksanaan program sekolah dilakukan secara 

rutin dan melibatkan iseluruh iwarga isekolah, imulai idari ikepala isekolah, iguru, iwali 

kelas, ihingga ipeserta didik. Melalui program tersebut, peserta ididik imulai iterbiasa 

datang itepat iwaktu, imematuhi iaturan sekolah, menjaga kebersihan lingkungan, dan 

menyelesaikan tugas dengan baik. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler juga membantu 

peserta didik meningkatkan kerja sama, tanggung jawab, dan keaktifan dalam kegiatan 

sekolah. 

Faktor pendukung implementasi program sekolah antara lain adanya ikerja isama iyang 

baik iantara pihak sekolah dan peserta didik, tata tertib sekolah yang jelas, serta 

pembiasaan iyang idilakukan isecara ikonsisten isetiap ihari. iNamun, idalam pelaksanaannya 

masih iterdapat ibeberapa ihambatan iseperti kurangnya kesadaran sebagian peserta didik 

dalam mematuhi aturan sekolah, pengaruh lingkungan pergaulan, penggunaan media 

sosial yang berlebihan, serta kurangnya pengawasan orang tua di rumah. Secara 

keseluruhan, implementasi program sekolah memberikan idampak ipositif iterhadap 

pembentukan ikarakter ipeserta ididik. iProgram-program tersebut mampu menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih tertib, bersih, nyaman, dan mendukung proses 

pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil ipenelitian, idiharapkan ipihak isekolah idapat iterus imeningkatkan 

pelaksanaan iprogram pembinaan karakter secara konsisten melalui kerja sama antara 

kepala isekolah, iguru, iwali ikelas, iorang itua, idan ipeserta ididik agar kedisiplinan serta 

sikap tanggung jawab siswa semakin berkembang dengan baik. Guru diharapkan terus 

memberikan pembinaan, pengawasan, dan teladan yang baik kepada peserta ididik idalam 

mematuhi itata itertib isekolah dan melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Selain itu, peserta didik diharapkan memiliki kesadaran diri untuk menjaga disiplin, 

menaati aturan sekolah, serta aktif dalam setiap kegiatan sekolah. Penelitian ini juga 

diharapkan idapat imenjadi ibahan ireferensi ibagi ipeneliti iselanjutnya idalam 

mengembangkan penelitian mengenai implementasi program sekolah dan pembentukan 

karakter ipeserta ididik idengan cakupan yang lebih luas. 

UCAPAN iTERIMA iKASIH i 

 

Penulis imengucapkan iterima ikasih ikepada isemua ipihak iyang itelah imembantu idan 

imendukung iproses ipenyusunan ipenelitian iini, ikhususnya ikepada ikepala sekolah, guru, 

dan peserta didik di SMAN 1 Percut Sei Tuan. Penulis juga imengucapkan iterima ikasih 

kepada idosen ipembimbing, iorang itua, iserta iteman-teman iyang itelah imemberikan doa, 

semangat, dan motivasi sehingga penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. 
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